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“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”
(Q.S. Ar-Ra’d ayat 11.) !
“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah
menjadi manusia yang berguna”

(Albert Einstein)?

! Al-Qur’an Word. Q. S. Ar-Ra’d ayat 11.
2 Andi Muzki, E-Book Motivasi, (Privat Library, 2004).
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ABSTRAK

SUGENG FITRI AJI. Korelasi Pemikiran Ibnu KhalduardPaulo Freire
Tentang Konsep Manusia dan Implikasinya Terhadapliflikan Islam. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakditbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa sejatelah mencatat,
pemikiran Ibnu Khaldun dan Paulo Freire telah mggatkan pengaruh yang
begitu besar dalam perkembangan ilmu pengetahuadudia. Pengetahuan
keilmuan yang ditunjukan Ibnu Khaldun melalui peimsiknya sangat terkemuka
di dunia Islam bahkan pemikirannya dikagumi oletlakgan ilmuwan barat.
Begitu juga dengan Paulo Freire, popularitas pemnilgia, keluasan intelektualnya
tentang kritik pendidikan “gaya bank” menjadikarrimfa dikenal di dunia.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaiarkansep Ibnu Khalun dan
Paulo Freire tentang manusia, bagaimana korelasidmlbnu Khalun dan Paulo
Freire tentang manusia, dan bagaimana implikadieggadap pendidikan Islam.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan mealisa secara kritis tentang
konsep manusia menurut Ibnu Khaldun dan Paulodrkarelasi pemikiran Ibnu
Khaldun dan Paulo Freire serta implikasinya terpagandidikan Islam. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk yeerpurnakan perumusan
konsep pendidikan Islam yang ideal dengan perkegaranaman.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, gamengambil latar
pemikiran tokoh Ibnu Khaldun dan Paulo Freire tegtakonsep manusia.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumenfamlsisis data
dilakukan dengan memberikan makna yang tersebuerfiadap data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditakésimpulan. Pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan mengadakan trésngul

Hasil penelitian menunjukan bahwa, Ibnu Khaldun d2awulo Freire
memiliki korelasi pemikiran, yaitu bahwa manusiaalatt makhluk berpikir-
praksis dan makhluk sosial yang tidak bisa hiduppdabantuan orang lain.
Kemampuan berpikir ini yang membedakan dengan raéklalin, dan manusia
harus mengoptimalkan potensi berpikir ini melalunhid pendidikan. Ini menjadi
sebuah keharusan, guna menjaga eksistensi manimizkad bumi, dengan
berpikir kritis yang maksimal manusia mampu untakng menjaga agar manusia
lebih beradab dan tidak menimbulkan watak kebuasanrujuan manusia adalah
untuk berjuang menjadi subyek kehidupan dan mefaésan amanat Tuhan
untuk pemimpin di muka bumi, yaitu usaha mengelaaemakmurkan,
memelihara bumi ini untuk kesejahteraan bersameah ®arena itu, pendidikan
Islam seharusnya dapat menjadi sarana paling gisagsebagai optimalisasi
potensi berpikir manusia dengan mengunakan konsejkukum integratif-
komperhensif, serta berlandaskan paradigma perdidiklam yang spiritual-
kritis-transformatif. Tujuan pendidikan Islam ialahmemberikan jalan
pertumbuhan dan perkembangan secara holistik dakegala aspek spiritual,
intelektual, dan emosional untuk menjadi manusrEgyitis dan humanis (insan
kamil). Metode yang digunakan dalam pendidikannisteharusnya ialah metode
yang terbuka, partisipatoris, dan dialogis.

iX



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt e i
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ...t I
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .........ccccooiiiiiiiicic i
HALAMAN PENGESAHAN ..o \Y
HALAMAN MOTTO ..ottt Vv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot Vi
HALAMAN KATA PENGANTAR ..ot vii
HALAMAN ABSTRAK ..ot IX
HALAMAN DAFTAR ISL .o X
HALAMAN TRANSLITRASI ARAB-LATIN ..o Xii
BAB I PENDAHULUAN......ocoiiiiiie e 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccccooiiiiiiiiiiicen, 1
B. RUMUSaN Masalah ..........cccooeiiiiiiniiiiiee e 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........cccoceeivinininnnininenenn 7
D. Tinjauan PustaKa.........c.cccccvevieiieiicic e 8
E. Kerangka TeOM........cocviiiiiiiieie st 11
F. Metode Penelitian..........cccccoveiiiiiiiinieieee s 22
G. Sistematika Pembahasan ..........c.ccooveieienenciesee 28
BAB Il BIOGRAFI IBNU KHALDUN DAN PAULO FREIRE............ . 30
A. Biofrafi dan Karya Ibnu Khaldun ............cccccooveiiiiiiiciciien, 30
B. Biografi dan Karya Paulo Freire ..o, 59
BAB IIl MANUSIA DALAM PEMIKIRAN IBNU KAHLDUN DAN
PAULO FREIRE........ccooiiiicee e 72
A. Sebuah Pengantar Kajian Tentang Manusia .............c.ccoceeevenne. 72
B. Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Manusia ............ccccccceeuvenee. 75
C. Pemikiran Paulo Freire Tentang Manusia............ccccceeererenne 96

BAB IV

ANALISIS WACANA PEMIKIRAN IBNU KHALDUN

DAN PAULO FREIRE TENTANG MANUSIA.........c..cccue.... 115
A. Analisis Wacana KIitiS. ........coovveriiiiiiiee e 115
B. Pembacaan Atas Ibnu Khaldun dan Paulo Freire ..................... 120
C. Hasil Analisis Tentang Manusia Pemikiran Kedua Tokoh ...... 123
D. Korelasi Pemikiran Ibnu Kahldun dan Paulo Freire................ . 128
E. Implikasi Pemikiran Kedua Tokoh Terhadap Perumusan
Pendidikan 1S1am ..........ooooviiiiiiiiie e 136



BABYV  PENUTUP ... 154

A KESIMPUIAN Lo 154
B. SAran-Saran ..o 160
C. Kata PENULUP ....coeiiiiiiiecie e 162
DAFTAR PUSTAKA .. 163
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ...t 168

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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o ha’ h Ha

s hamzah ‘ Apostrof
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang M asalah

Ibnu Khaldun, nama ini sangat masyhur dikalangamilie dan
ilmuan baik di Barat maupun kalangan Islam send&i,adalah ilmuan
muslim yang pemikirannya dianggap murni dan bardapzamannya. lde-
idenya tentang masyarakat Arab seperti yang tegtudalam buku
fenomenalnya Muqgaddimah dianggap sebagai bibit kelahiran ilmu
sosiologi. Penelitiannya tentang sejarah denganggwerakan metode yang
berbeda dengan penelitiian ilmuan saat itu jugabdis bibit kemunculan
filsafat sejarah seperti yang ada sekaraBghkan dunia Barat begitu besar
memberikan apresiasi terhadap tokoh Ibnu Khaldun.

Pemikirannya tentang manusia dan pendidikan berdgsala
kemampuannya dalam memecahkan berbagai persoalsyamakat seperti
perihal sifat dan kodrat masyarakat, pengaruh iklan pekerjaan pada watak
golongan manusia, serta metode pendidikan yanghgoabiaik. Metode
pendidikan yang baik menurutnya, tidak lepas daridangannya mengenai
hakikat manusia itu sendiri. Formulasi tujuan pdit@in juga tidak lepas dari
bagaimana manusia didefinisikan.

Alur pemikiran Ibnu Khaldun mengenai manusia bé&rtiblak dari

sudut pandang sosiologis, filosofis dan historigity bagaimana manusia

! Rahman ZainuddinKekuasaan Dan Negara Pemikiran Politik Ibnu Khalduakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 40.

2 Abdul RohmanPendidikan Integralistik: Menggagas Konsep Manudinurut Ibnu
Khaldun(Semarang: Walisongo Press, 2009), him. ix.



dapat mempertahankan eksistensinya dalam kebudayaagi untuk
melestarikan dan mempertinggi tingkat kebudayaaerd&sar itu, maka
manusia harus memiliki berbagai kemampuan untulatdaggmpertahankan
hidup dan eksistensinya sesuai dengan alur perkeyahamasa atau zaman.
Sumber daya yang berkualitas menurut lbnu Khaléudiri dari akal pikir,
ketrampilanta’awun, kewibawaan, dan kedaulatan.

Ibnu Khaldun, mendefinisikan manusia dalam tigaidragyakni;
eksistensi manusia, hakikat manusia, dan kesemguimmanusia. Eksistensi
manusia terdiri dari dua matra, yakni jasmani dahani. Matra pertama
manusia berserikat dengan binatang, sementara ni@daa manusia
berserikat dengan malaikat. Sedangkan hakekat n@anoerupakan
manifestasi dari dua matra itu. Dalam hal ini Ithaldun mengatakan:

Manusia pada hakekatnya adalah fitrah, artinya esada dalam

keadaan bersih dan tidak bernoda. Pengaruh-pengamndy datang

kemudianlah yang menentukan apakah jiwa manusizkdn menjadi
jahat atau baik. Jika yang lebih dulu datang adpé&haku yang baik,
maka jiwa manusia itu akan menjadi baik, dan begghaliknya. la

mendasarkan teori fitrahnya tersebut pada sebuatisthyang
bermakna Setiap anak dilahirkan menurut fitrahnya®.

Sementara kesempurnaan manusia dalam pandangarKhaidun
tidak lahir begitu saja, melainkan melalui sebuabses tertentu yakni
evolusi, namun berbeda dengan evolusi dalam peage@harles Darwin

yang melihat proses kejadian manusia sebagai Hasilevolusi makhluk-

* Chabib Thoha, F. Syukur, Priyono (penyuntingeformasi Filsafat Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 116.

*Ibid,. him. 117.

> Abdul RohmanPendidikan Integralistik: Menggagas Konsep Manudinurut Ibnu
Khaldun, him. ix



makhluk organik. Sebaliknya, Ibnu Khaldun menghukam kejadian

manusia (sempurna) dalam perkembangan dan pert@mbalam semesta.
Ibnu Khaldun membangun teorinya dengan menganggdpwd seluruh

realitas di dalam alam semesta berhubungan sata im dan terpadu.

Artinya, bahwa kesempurnaan manusia dalam pandangarusia, hanya
bisa dicapai melalui kerangka ilmu pengetahuan, erd@ar dengan
pengetahuanlah manusia bisa dibedakan dengan hdletadui kemampuan
itulah manusia bisa berpikir dan mengatur tindattagakannhya secara
tertib.

Bertolak dari konsep tersebut Ibnu Khaldun mengatakbahwa
pendidikan merupakan upaya transformasi potensusianOleh karena itu,
pendidikan memegang peranan yang sangat pentingmdaleradaban
manusid. Ibnu Khaldun menjelaskan:

Manusia sebagaimana makhluk hewani lainnya jugapoegai sifat-

sifat hayawanialnya sepertal hiss(rasa),al harakah(gerak), butuh

al-giza (makanan) dan tempat tinggadl (kann). Manusia berbeda
dengan makhluk lain manusia mempunyai potensi kiergdbengan

potensi berpikir manusia dapat mencari keperluatughi Dengan
potensi itu manusia dapat berinteraksi dengan sa®zn untuk

tujuan-tujuan kesejahteraan hidup bersama. Juggadepotensinya,
manusia dapat menerima ajaran-ajaran dari Allaly ydisampaikan
oleh para Nabi kepadan§a.

Konsepsi manusia Ibnu Khaldun yang bertitik tola&ridsudut

pandang sosiologi, filosofi dan sejarah tersebutgaeahkan pada konsepsi

® Abdul RohmanPendidikan Integralistik: Menggagas Konsep Manusianurut Ibnu
Khaldun,hlm. ix

" Warul Walidin, Konstelasi Pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun; PeksjiePendidikan
Modern,(Yogyakarta: Suluh Press, 2005), him. 84.

8 lbnu KhaldunMugaddimahterj. Ahmadi Thaha, (Jakarta: Pustaka Firdaus), &P9.



pendidikan yang berorientasi pemberdayaan. Artingandidikan yang
berupaya mengembangkan kemampuan seseorang atslongetk orang
untuk berusaha, bertindak dan berbuat demi ment@erkan hak-haknya
yang diperoleh secara adil sesuai fitrah manusijarygang pada gilirannya
menghasilkan manusia-manusia yang produktif, Kreadinamis, dan
berkualitas tinggi baik segi fisik, mental, maupspiritual yang mampu
mendukung pembangunan suatu bangsa.

Demikian pula Paulo Freire, ia dikenal sebagai aeprpendidik
multikultural berkebangsaan Brazil yang begitu lygignemperjuangkan
kebebasan manusia dari berbagai bentuk penindasamdaminasi manusia
lain, dengan menumbuhkan budaya kritis melalui apgyenyadaran
(konsientisasi}® Proses penyadaran yang dilakukan oleh Freire mamga
pada konsep pembebasan yang dinamis &améanusian yang lebih utuh
Hasil dari proses penyadaran ini disebut dergmarscientizacacgtau tingkat
kesadaran dimana setiap individu mampu melihasistosial secara kritts.
Freire mengkontraskan kesadaran kritis seseorargpldim sebuah sistem
dengan dua tingkat kesadaran yang lebih rendahadqkesn naif dan
kesadaran magis).

Tema pokok gagasan Paulo Freire sesungguhnya mepgda suatu

landasan bahwa pada dasarnya pendidikan meruppkase’s memanusiakan

° Muslih Usa dan Aden WidjanPendidikan Islam dan Peradaban Industraial

(Yogyakarta: Aditya Media, 1997), him. 9.

1 Muh Hanif Dhakari, Paulo Freire, Islam dan Pembebasa@]akarta: Penerbit
Djambatan, 2000), him. 17.

' william A. Smith, Conscientizacao: Tujuan Pendidikan Paulo Freif¥pgyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), him. 3.



manusia kembalf®>. Artinya, pendidikan harus bisa mengentaskan
(membebaskan) manusia (peserta didik) dari sebuatergasungan.
Pendidikan kaum tertindas bagi Freire ialah selpedangkat agar mereka
mengetahui secara kritis bahwa baik diri merekadisemaupun kaum
penindasnya adalah pengejawantahan dari dehumianisas

Sesungguhnya pandangan pendidikan Paulo Freire ulseraari
kritiknya terhadap praktek pendidikan di Brazil tséa, yang tak ubahnya
seperti praktik-praktik pendidikan di Indonesia des@& ini. Berdasarkan itu,
maka Paulo Freire sangat membenci dan mengkritlraekeras terhadap
pola pendidikan gaya bank. Konsep pendidikan gayk ladalah menafikan
keberadaan peserta didik sebagai seorang manusg@ ripamiliki potensi
untuk berfikir dan memiliki kesadaran, atau meratfikitrah ontologisnya
yang berupa humanisdgiDalam konsep pendidikan gaya bank, pengetahuan
merupakan sebuah anugerah yang dihibahkan olefkengamg menganggap
diri berpengetahuan kepada mereka yang dianggapk tichemiliki
pengetahuan apa-apa.

Tidaklah mengherankan jika konsep pendidikan gayankb
memandang manusia sebagai makhluk yang dapat diaand@ngan sebuah
benda dan gampang diatdr.0leh karena itu, dapat dikatakan bahwa

pendidikan gaya bank ini bertolak dari pemikiranngakeliru tentang

> Mansour Fakih, dkk Pendidikan Popular Membangun Kesadaran Krifiogyakarta:
ReaD Book, 2001), him. 61.

3 paulo FreirePendidikan Kaum Tertinda$erjemahan. Tim LP3ES, (Jakarta: LP3ES,
2000), him. 54-55.

" paulo FreirePendidikan Kaum Tertindagyim. 53



keberadaan manusia, yaitu dijadikan sebagai obyelka dia tidak akan
mampu mengembangkan manusia yang mempunyai pbemskirnya.

Berdasarkan pembahasan singkat di atas mengenaisiaadapat
disimpulkan bahwa, ada persamaan pemikiran ard&adtibnu Khaldun dan
Paulo Freire tentang manusia. Persamaan pemilbranKhaldun dan Paulo
Freire ini tampak pada perhatiannya terhadap hwsaahi yang berupa
pengakuan akan fitrah manusia sebagai subyek.Raasayang lain terletak
pada arti penting kesadaran manusia sebagai hal yamsipil dalam
membentuk obyek yang bereksistensi, dalam artianjadeindividu yang
terbebas dari segala bentuk penindasan, baik fis#upun intelektual.
Kesadaran manusia tersebut, terwujud dengan hyangfanatisme.
Persamaan pemikiran Ibnu Khaldun dan Paulo Freignd yaitu perlunya
pemikiran kritis manusia dalam menyikapi fenomegrsimena yang
berkembang di sekitarnya. Persamaan lainnya adadhanya sama-sama
menentang praktek kekerasa dalam proses pembelagda anggapan
bahwa peserta didik itu sebagai obyek pembelajaran.

Konsep mereka yang demikian, karena berangkat alagigapan
bahwa manusia adalah mahluk yang mempunyai potemsakal pikir yang
membedakan dengan makhluk lainya, dan potensianishdikembangkan
dan diaktualisasikan melalui proses pendidikan lumhenuju pada tahap
manusia yang utuh (insan kamil) guna menjaga ekssimanusia di muka
bumi. Oleh karena itu, tujuan pendidikan seharusny@ampu

mengembangkan potensi-potensi manusia secara $&likggga pendidikan



mampu membentuk manusia yang mempunyai kepribdgigaqgwa, unggul,
kreatif, dinamis, mempunyai kepekaan sosial yaiigskserta peka terhadap
realitas sosial.

Dasar inilah yang menjadikan penulis tertarik mignelebih
mendalam kepada kedua tokoh pemikiran Ibnu Khaldam Paulo Freire
sebagai bahan kajian untuk kemudian diharapkan reeoigh salah satu

alternatif dalam rangka mengembangkan pendidikamls

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atasatdgpmasalah yang
akan dikembangkan dan dicari jawaban dalam pemeliti adalah:

1. Bagaimana konsep Ibnu Khaldun dan Paulo Freireament
manusia?

2. Bagaimana korelasinya konsep pemikiran lbnu Khaldam Paulo
Freire tentang manusia?

3. Bagaimana implikasi kedua konsep tersebut terhgmgipmusan

konsep pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui konsep Ibnu Khaldun dan Pauloré-reintang

manusia.



2. Untuk mengetahui bagaimana korelasinya pemikiraa Khaldun
dan Paulo Freire tentang konsep manusia.
3. Untuk mengetahui implikasi konsep Ibnu Khaldun &amlo Freire
tentang manusia terhadap perumusan konsep penuidilkean.
Adapun kegunaan dari penelitian adalah sebagdiieri
1. Aspek Teoritis

a. Pengungkapan konsep manusia oleh pemikiran Ibndddha
dan Paulo Freire serta korelasi dan implikasinydarda
perumusan konsep pendidikan Islam.

b. Menambah perbendaharaan penelitian yang menggunakan
metode penelitian kualitatif mengenai pemikiran diokoh
pendidikan tersebut di atas yang dapat dijadikdossdagi
problem pendidikan saat ini.

2. Aspek Praktis

a. Diharapkan dari penelitian ini akan memberikan Kbosi yang
positif bagi Prodi Pendidikan Agama Islam mengek@ielasi
pemikiran lbnu Khaldun dan Paulo Freire tentangusan

b. Menambah khasanah pengetahuan Islam, khususnyagbida
pendidikan Islam.

D. Tinjauan Pustaka
Melakukan penelitian terhadap pemikiran lbnu Khaldian Paulo
Freire tentang manusia, maka perlu kiranya dilakuledaah terhadap studi-

studi yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. taimaksudkan untuk



melihat relevansi dan sumber-sumber yang akan ikgadrujukan dalam
penelitian ini dan sekaligus sebagai upaya menghimidiplikasi.

Sejauh pengamatan peneliti, secara spesifik pmameliKorelasi
Pemikiran Ibnu Khaldun dan Paulo Freire Tentang Mea dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Islamlum ada, tetapi beberapa literatur
yang peneliti ketahui, ada beberapa orang yang tekengkaji gagasan lbnu
Khaldun dan Paulo Freire, antara lain:

Dalam banyak tulisan, khususnya Dedih Surana dadl&monsep
Manusia: Model Paradigmatik Pendidikan Islammenjelaskan bahwa
membangun konsep tentang manusia merupakan rumdgsar dalam
membangun paradigma pendidikan Islam. Karena mémn@aurumusan
tentang manusia ini akan menentukan arah, tujuan garadigma
pendidikar>

Skripsi saudari Iva Nurhayati (dari mahasiswa FaleuTarbiyah dan
Jurusan Pendidikan Agama lIslam ) yang berjudstuli Pemikiran lbnu
Khaldun Tentang Konsep Manusia dalam PerspektitiRmn Islami pada
pembahasan skripsi ini lebih ditekankan pada komsapusia menurut satu
tokoh yaitu lIbnu Khaldun dan implikasi pedagogikigadimunculkan dalam
penulisan skripsiny&.

Skripsi saudara Aham Farisi (Mahasiswa Fakultadiyah, Program

Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Tadris MIPAhg berjudul Studi

> Dedih Suranaikonsep Manusia: Model Paradigmatik Pendidikan Isldornal Ta’dib
(Vol.3, No 3 Agustus, 2003), him. x

'8 |va Nurhayati, Studi Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Konsep Manud@am
Perspektif Pendidikan IslanSkripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan KegurWIN Sunan
Kalijaga, 2004), him. ix
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Komparasi Pendidikan Humanistik Menurut Ibnu Khaldian Paulo Freire
Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran Matemdtikmda penelitian ini
lebih ditekankan pada pembahasan perbandingan pamilpendidikan
Humanistik dari kedua tokoh dan aplikasinya dalarembpelajaran
Matematikal’ sehingga berbeda dengan penelitian yang akanipéakiikan
pada korelasi konsep manusia dan implikasinya dglendidikan agama
Islam.

Kemudian skripsi saudara Iwan Setiawan (Mahasisvekulfas
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam) yangubatj“Pemikiran Al-
Ghazali dan Paulo Freire Tentang Manusia dan Imgdikya Terhadap
Pendidikan Islarh dalam penelitian ini lebih ditekankan pada peragan
kedua tokoh tentang manusia secara umum dan tidakar sebuah korelasi
pemikiran dari kedua tokoh terseBiit.

Demikian penelitian awal terhadap beberapa suméesa diteratur
yang telah penulis lakukan, mengenai pembahasaarasapesifik tentang
tema yang penulis angkat dalam literatur tertentanups belum
menemukannya. Oleh karena itu, dalam skripsi imufie menghadirkan
sebuah pembahasan mengenai “Korelasi Pemikiran Kbraldun dan Paulo
Freire tentang konsep manusia dan Implikasinya adap Pendidikan

Islam”.

7 Aham Farisi,Studi Komparasi Pendidikan Humanistik Menurut Ibkbaldun dan
Paulo Freire Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaraat®natika,Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah Jurusan Tadris MIPA, 2007), him. ix

8 |wan Setiawan,Pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Freire Tentang Maiaugsian
Implikasinya Terhadap Pendidikan Isla®kripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2005), him. ix
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E. KerangkaTeori
Tokoh Ibnu Khaldun dan Paulo Freire merupakan peryéng besar,
dari kedua tokoh ini dapat ditemukan kesamaanmjleniypada pandanganya
yang selalu mengedepankan pendidikan demokratishismdalam setiap
proses pendidikan. Pandangan kedua tokoh tersebiaidk tentang hakekat
manusia yang sama-sama menyakini bahwa fitrah nememiliki potensi
berpikir yang membedakan dengan makhluk lainnyaasAdasar tersebut
keduanya mencoba memberikan sebuah solusi terkaémdpencapaian
tujuan pendidikan. Pemikiran keduanya dalam bidpegdidikan menjadi
perhatian dan menjadi panutan bagi banyak kalanghosunya bagi
mahasiswa dan intelektual indonesia. Sangatladddssm dan menajdi suatu
hal yang urgen untuk melakukan pengkajian ulangagap gagasan-gagasan
brilian keduanya tentang manusia dan pendidikan.
1. Korelasi
Pengertian korelasi ialah keterkaitan, hubungarajien, dan atau
perhubungan dua masalah yang tidak saling menyababldapun,
penjelasan makna korelasi yang dimaksud dalam ganuskrispi ini
adalah upaya mencari titik temu pemikiran Ibnu Kal dan Paulo
Freire tentang konsep manusia.
2. Manusia
Manusia dalam bahasa Ingris disemén (asal kata dari bahasa

Anglosaxonmanr), atau yang sering kita dengar dengan sehunizims

* Tim Prima Penakamus Iimiah Populer Edisi LengkafSurabaya: Gita Media Press,
2006), him. 266.
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(berasal dari bahasa latin) yang berarti ada yamgikir?° Dalam al-
Qur'an kata yang sering dipakai untuk menjelaskanumsia adalah
katainsanyang terambil dari katansyang berarti jinak, harmonis dan
tampak. Katainsan digunakan al-Qur'an untuk menunjuk kepada
manusia dengan totalitasnya, jiwa dan raga. Manyaiay berbeda
antara satu dengan yang lain, akibat perbedaak, fisental, dan
kecerdasaft

Ibnu Khaldun menjelaskan, manusia sebagaimana niakigwani
lainnya juga mempunyai sifat-sifdtayawanialnya sepertial hiss
(rasa),al harakah(gerak), butuhal-giza (makanan) dan tempat tinggal
(al kannj. Manusia berbeda dengan makhluk lain manusia raey#d
potensi berpikir. Dengan potensi berpikir manusiepal mencari
keperluan hidup. Dengan potensi itu manusia daganteraksi dengan
sesamanya untuk tujuan-tujuan kesejahteraan hiderpaima. Juga
dengan potensinya, manusia dapat menerima ajaseamraglari Allah
yang disampaikan oleh para Nabi kepadafya.

Menurut Paulo Freire, manusia adalah makhluk berpiang
memiliki kelebihan dibandingkan dengan makhluk y&ig. Memiliki
kesadaran dan akal untuk berpikir. Kelebihan injfang memberikan
kemampuan manusia untuk selalu meningkatkan kemamgan ilmu

pengetahuan serta memperbaharui atau meneruskalake®@nerasi

20 orens Bagus{amus Filsafat(Jakarta: Gramedia, 1996), him. 481.

21 M. Quraish ShihabWawasan al-Quran: Tafsir Maudlu’i atas Pelbagi Begrlan
Umat, (Bandung: Mizan, 1996), him. 280.

22 |Ibnu KhaldunMugodimmah,him. 129.
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berikutnya. Manusia adalah makhluk yang tidak hamgap di dunia
namun juga bersama alam, manusia, dan dengan rkakiny artinya
manusia harus mengetahui tentang hakekat keberagaaan realitas
lingkunganny&>

Endang Saifuddin Anshori menyimpulkan bahwa manasialah
makhluk berpikir. Berpikir adalah bertanya, ber@ngdalah suatu
proses mencari jawaban. Mencari jawaban adalah anekebenaran:
mencari jawaban tentang sesuatu arti mencari kedengentang
sesuatu itu. Mencari jawaban tentang hidup, umpgeaadalah
mencari kebenaran tentang hidup. Jadi pada akhimm@usia adalah
makhluk pencari kebenarah.

3. Kesempurnaan Manusia

Kesempurnaan manusia, menurut Ibnu Khaldun tidbk lzegitu
saja, melainkan ada suatu proses tertentu. Pragesbut dikenal
dengan evolusi. Dalam hal ini, proses evolusi lialdun berbeda
dengan teori evolusi Charles Darwin yang melihaisps kejadian
manusia sebagai hasil evolusi makhluk-makhluk dkg&h Ibnu
Khaldun menghubungkan kejadian manusia (sempurnaland
perkembangan dan pertumbuhan alam semesta. Ibriduth@embuat
teori bahwa seluruh realitas di dalam alam semiesthubungan satu

sama lain dan terpadu. Artinya, seluruh alam seargibentuk sebagai

“Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pediaban,
(Yogyakarta: Cetakan VI, Pustaka Pelajar, 200T), 123.

** Endang Saufuddin AnshoKuliah Al-Islam,(Bandung: Pustaka, 1980), him. 5.

%5 Abdul Rohman,Pendidikan Integralistik: Menggagas Konsep Manudinurut Ibnu
Khaldun,hlm. 69.
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totalitas yang teratur. Hubungan antara realitagyysatu dan lainnya
tidak statis, melainkan dinamis. Dinamisme inilaling merupakan
teori evolusi Ibnu Khalduf®

Dalam konteks ini, dapat katakana bahwa kesempurmeanusia,
dalam pandangan Ibnu Khaldun, dicapai dalam ke&angkiu
pengetahuan. Ibnu Khaldun mengatakan:

Manusia adalah jenis binatang dan Allah telah melakennya
dengan binatang karena kemampuannya manusia uetydikibp
yang Dia ciptakan untuknya, dan dengan kemampuariwa
manusia dapat mengatur tindakan-tindakan secdita teilah akal
pembeda 4gl-‘agl al-tamyiz). Kalau kemampuannya itu
membantunya untuk memperoleh pengetahuan tenterigedatau
hal-hal yang bermanfaat atau merusak baginyahiryiéang disebut
akal eksperimental a(-‘aql al-tajrib7). Kalau kemampuan itu
membantunya memperoleh persepsi tentang sesuagunyaujud
sebagaimana adanya, baik yang gaib maupun yangakanmgah
yang disebut akal kritisa(-‘agl al-nadzat). Kemampuan berpikir
manusia baru diperoleh setelah kebinatangannya apanc
kesempurnaan di dalam dirinya. Itu dimulai dari drapurnaan
membedakan tdmyiz. Sebelum manusia memilikiamyiz, dia
sama sekali tidak memiliki pengetahuan dan diangggipagian
binatang. Asal usul manusia diciptakan dari setet@s mani
(sperma), segumpal darah, sekerat daging, dan ndésiftukan
rupa mentalnya. Apa pun yang dicapainya sesudadalah akibat
dari persepsi sensual dan kemampuan berpikir yemygerahkan
Allah kepadanya. Mengenai anugerah ini, Allah bevéin: “Dan
Dia menciptakan bagi kalian pendengaran, penglihatan akal”.
Pada kondisi semula, sebelum mencapaiyiz, manusia materi
seluruhnya lfuyuli) karena ia tidak memiliki keadaan apapun. Dia
mencapai kesempurnaan bentuknya melalui ilmu pahgan
(ilm), yaitu baik ilmu-ilmu intelek dan ilmu-ilmu trasional.
Dengan cara ini kemanusiaannyapun mencapai kesaagiur
eksistenst’

Paulo Freire, memandang manusia yang sempurnguitutidak

lahir begitu saja, melainkan melalui suatu prosstentu. Proses itu

*® 1bid,. him. 70.
2" Ibnu KhaldunMuggadimahhlm. 532-533.
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berdasar pada anggapan bahwa manusia adalah makétpkkir,
sehingga di dunia ini manusia harus menjadi subjekcerahan dalam
dirinya ialah mencapai pada proses humanisasiudaare terpenting
pada diri manusia pencapaian pada kesadaran®riissadaran kritis
ini yang nantinya akan menuntun manusia pada hwasini
(memanusiakan manusia kembali), artinya bahwa nmanyang
memiliki potensi berpikir, martabat, dan nilai-milluhur ini harus
berusaha untuk dikembangkan hingga mencapai padssegpr
kesempurnaan manusia.

Menurut Ali Syariati, bahwa kesempurnaan manusiengmisme)
itu berkaitan dengan eksistensi manusia, bagiaratiean filsafat yang
mengatakan bahwa tujuan pokok manusia adalah keseagn
manusia. Aliran ini memandang bahwa manusia adakhluk mulia
yang berbeda dengan makhluk lain. Menurut Abdureahrivias’ud,
kesempurnaan manusia (humanisme) dimaknai sebagaatan atau
potensi individu untuk mengatur dan mencapai raketbutuhan dan
menyelesaikan permasalahan-permasalahan $dsial.

4. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam sering dipahami sebagsiim, tarbiyah dan
ta’dib, namun menurut Syed M. Naquib Al-Attas istilah yategat
untuk pengertian pendidikan Islam adatatlib, bukanta’l im ataupun

tarbiyah Menurutnya struktur konsega’'dib sudah mencakup unsur-

28 paulo FreirePolitik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pdyabanhim. 1
29 Abdurrahman Mas’'udMenggagas Format Pendidikan Nondikotomi, Humanisme
Religious sebagai Paradigma Pendidikan Isl@fgyakarta: Gema Media, 2004), him. 135.
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unsur ilmu (lm), intruksi ¢a’lim), dan pembinaan yang baik
(tarbiyah), sehingga tidak perlu lagi dikatakan bahwa konsep
pendidikan Islam adalah sebagaimana terdapat dafmmserangkai
konseptarbiyah-ta’lim-ta’dib.*

Secara umum pendidikan diartikan sebagai sebuategrbidup
dan kehidupan manusia, secara khusus pendidikatikdia sebagai
pemberian dasar-dasar dan pandangan hidup kepadaage yang
sedang tumbuh, yang dalam praktiknya indentik dengendidikan
formal di sekolah dan sistem dan kondisi sertaklimgan yang serba
terkontrol** Ada pula yang mengartikan sebagai proses pendawasa
sosial manusia menuju pada tataran ifeplga diartikan sebagai
aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kggonan dengan
jalan membuka potensi-potensi kepribadiannya, yaafuani (karsa,
cipta, rasa, dan hati nurani), dan jasmani (ketimiketrampilan)>

Syed Naquib Al-Attas seorang cendikiawan Muslimi déalaysia
mengartikan pendidikan Islam sebagai proses peremasesuatu
kedalam diri manusia, yang mengacu pada metodesdéam untuk
menanmkan apa yang disebut sebagai pendidikan asdmtahap
“sesuatu” mengacu pada kandungan yang ditanamkam “dai

manusia” mengacu pada penerimaan proses dan kaardumatut

*®Wan Mohd Nor Wan Daudilsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naogi-
Attas,(Bandung: Mizan, 2003), him. 175.

31 Zuhairi (dkk),Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bima Aksara, 1992), him. 11.

%2 Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma lImu PendidikafY,ogyakarta: Aditya Media,
1992), him. 16.

% Tim Dosen FIP IKIP MalangPengantar Dasar-dasar Kependidikg&urabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 7.
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diketahui bersama, bahwa tujuan pendidikan sebgaarmengantarkan
peserta didik menjadi subjek yang sadar tentangnsotyang telah
dianugerahkan kepadanya dan memberdayakan secksamah
Pendidikan, sebagaimana telah dijelaskan di atasy ysebagai
wadah aktifitas untuk optimalisasi potensi manuAréinya, pendidikan
pada hakikatnya merupakan suatu proses perwujuiti@mitai ideal
yang terbentuk dalam pribadi manusia yang diinginkaumanisasi).
Oleh karena itu, nilai-nilai atau potensi yang gmala diri manuisa
itulah yang diformulasikan dalam bentuk tujuan peikan>* Berdasar
itu, maka pendidikan harus memliki budaya kriteagformatif.
a) Kurikulum Pendidikan Islam
Definisi kurikulum adalah sejumlah kekuatan, faKiamitor
pada alam-sekitar pengajaran dan pendidikan yssegidikan
oleh sekolah bagi peserta didiknya di dalam ddnatnya, dan
sejumlah pengalaman-pengalaman yang lahir dariralkse
dengan kekuatan-kekuatan dan faktor-faktor ini. atSif
menyeluruh dari pengertian ini adalah ia tidak matasi
pengertiannya pada pengalaman-pengalaman sekatpi t
melebihinya sehingga menaruh perhatian pada alaitaise/a

yang umunt>

3 Abdul RohmanPendidikan Integralistik: Menggagas Konsep Manudinurut lbnu
Khaldun,him. 37.

* Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibanfalsafah Pendidikan Islamterj. Hasan
Langgulung(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 486.
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Oleh karena itu kewajiban pendidikan dalam menyusun
kurikulum mengacu pada pengertian diatas ialah &gab
pendidikan berusaha menyusun semua unsur-unsursaldatar
pengajaran dan pendidikan yang menyebabkan ia kdshai
bagi interaksi pendidikan yang berguna, sehinggen alkmbuh
pengalaman pendidikan yang sehat bagi peserta didik

Berdasarkan hal itu, maka konsep tentang kurikulum
sewajarnya menekankan akan pentingnya penstrukturan
kegiatan belajar mengajar, sesuai dengan tujuaaiuyang
ingin dicapai. Hal ini senada dengan pemikiran Iinaldun
tentang kurikulum, ia menjelaskan bahwa pengoptimal
proses belajar mengajar ini menjadi titik fokus adal
pencapaian tujuan pendidik&h.

Kurikulum yang dipandang baik untuk mencapai tujuan
tujuan pendidikan ialah kurikulum yang bersifatemmatif dan
komperhensif, mencakup ilmu-ilmoagliyyah dan agliyyah,
baik teoritis maupun sebagai praktisnya. Berdasadap
pandangan manusia sebagai makhluk berpikir atayekub
maka kurikulum harus mampu memberikan jalan padausia

dalam menuju kesempurnaan. Hal ini, dapat ditempelalu

% Warul Walidin,Konstelasi Pemikiraan Pedagogik Ibnu Khaldun: Petsis
Pendidikan Modern(Yogyakarta: Suluh Press, 2003), him. 117.
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paradigma spiritual-kritis-transformatif sebagai perumusan
dan pengembangan kurikulum pendidikan Isfam.
b) Tujuan Pendidikan Islam

Definisi konsep tujuan pendidikan secara sederlaaiadéah
perubahan yang diinginkan melalui proses pendidikéau
usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pad&amdépku
individu dan pada kehidupan pribadinya, atau paatadkipan
masyarakat dan pada alam sekitar tentang individhidup>®

Dalam konteks ini maka tujuan pendidikan Islam dapa

klarifikasi menjadi 3 (tiga), antara lain:

1) Tujuan individu, ialah tujuan yang berkaitan dengan
pribadinya dan peningkatan aspek spiritual, tingkah
laku, emosional, intelektual, dan kepribadian gan
Ini semua harus tercapai secara proposional demi
kesempurnaan manusia baik di dunia maupun di
akherat.

2) Tujuan sosial, ialah tujuan yang berkaitan dengan
kepedulian terhadap kehidupan masyarakat sebagai
realisasi khalifah di bumi.

3) Tujuan professional, ialah tujuan yang berkaitamgyae
keinginan perubahan dalam penguasaan pendidikan,

ilmu-ilmu, dan seni budaya dalam aktifitas masyatak

%7 Ibid,.
*®* Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibaniyalsafah Pendidikan Islamhim. 399.
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Perlu di ingat, bahwa dari ketiga tujuan di atashiarus

dicapai dengan cara bersama-sama satu sama lain.
c) Metode Pendidikan Islam

Kegiatan belajar-mengajar merupakan sebuah interaks
edukatif antara pendidikk dan peserta didik, ketgendidik
menyampaikan materi pengajaran terhadap peserik did
kelas (khususnya Pendidikan Agama Islam). Pemlalaja
akan membosankan bila pendidik dalam penyampaiaerima
kurang kreatif dalam membawakannya, hal ini akaddrmapak
negatif bagi pemahaman peserta didik. Berdasar nitaka
kehadiran metode dalam proses pengajaran menjagjasa
penting dan membantu dalam efektiftas pencapaigmrtu
pembelajaran. Metode dapat diartikan sebagai Garg teratur
dan sistematis untuk melaksanakan sestiatu.

Metode dalam proses pembelajaran mempunyai peranan
sangat penting dalam mengantarkan tujuan, sehidgdgalulu
hingga sekarang pembicaraan mengenai metode yad id
dengan kondisi zaman tidak pernah selesai. Pemilihetode
yang tepat sesuai dengan materi dan karakterisskrna didik
ini akan berdampak positif bagi peserta didik dafpsncapaian
tujuan. Berdasar pada manusia sebagai makhluk pabgs

dan berpikir, maka metode dalam pembelajaran pédatid

% Pius A. Partanto dan Dahlan Al-Bardgamus limiah Populer(Surabaya: Arkola,
1994), him. 46.
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Islam seharusnya mengunakan metode yang dapat mamba
peserta didik dalam berpikir kritis, misalya sepertetode
terbuka dan dialaog.

d) Pembelajaran Kritis

Dewasa ini, praktik pendidikan yang identik dengan
menyelenggarakan sekolah, bahkan juga pendidikar Iu
sekolah, biasanya telah mengabaikan bangunan konsep
pedagogis yang utuh. Seolah-olah, pembelajararaladama
halnya dengan proses belajar-mengajar dalam birgjledius
atau kurikulum agar peserta didik dapat mengkonsuimsi
pengetahuan sekenyang-kenyangnya dalam ruang rogdajg
terikat.

Realitas pendidikaffe skill dilapangan pun hanya sekedar
memberikan ketrampilan dalam balai latihan tertepéung
dirancang dari luar dan sama sekali tidak ada présatrak
belajar yang lebih partisipatoris dan dialotiukan dominan
dogmatis. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Heaeloe
berikut ini:

Pendidikan karenanya menjadi gaya sebuah kegiatan

menabung, vyaitu kegiatan menjadikan para murid

sebagai celengan dan guru sebagai penabungnya. Yang
terjadi, bukanlah proses komunikasi, tetapi guru
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat

mengisi tabungan yang diterima, dihapal, dan dmlan
dengan patuh oleh murid. Inilah konsep pendidikan

0 partisipatoris dan dialogis merupakan pola penjdela yang memberdayakan peserta
didik dan mendudukannya sebagai subyek manusia gewgsa sehingga yang ada dalam proses
belajar mengajar adalah proses yang dialogis, bdkgmatis dan intimidatif.
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“‘gaya bank”, vyaitu konsep yang memungkinkan
tersedianya ruang gerak bagi kegiatan para mumg ya
hanya terbatas pada proses menerima, mencatat,
mendengarkan, dan menyimpan. Pada akhirnya, manusia
sendirilah yang disimpan karena miskinnya dayaagcipt
daya ubah, dan pengetahuaft...
F. Metode Pendlitian
Metode (Yunanidethodo} artinya cara atau jalan. Metode
merupakan cara kerja untuk memahami obyek yangadespsaran ilmu
pengetahuan yang bersangkutanMetode penelitian ialah cara kerja
meneliti, mengkaji, dan menganalisis obyek saspearelitian untuk mencari
hasil atau kesimpulan terterftl.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pustaKibréry researchf*,
yaitu suatu cara kerja yang bermanfaat untuk mehgetpengetahuan
ilmiah dari suatu dokumen tertentu atau beberafmatur lain yang
dikemukakan oleh para ilmuan terdahulu dan ilmudiamasa sekarang.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaygitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, beflde kata-kata tertulis

dari buku-buku yang diamati, dilakukan pada korsdiamiah dan bersifat

penemuan.

! Paulo FreirePendidikan Kaum TertindagJakarta: LP3ES, 2008), him. 52-53.

42 Kuncoroningrat,Metode-metode Penelitian Masyarakélakarta: Gramedia, 1989),
him. 7.

43 Kaelan,Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafafy ogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 250.

4 Masri SingarimbunMetode Penelitian Survefdakarta: LP3ES, 1989), him. 45.
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Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehdaéndekatan
hermeneutik. Secara etimologis, hermeneutik bemdaalbahasa Yunani
hermeneueinyang berarti “menafsirkan”. Kata bendanyegermeneia,
secara harfiah dapat diartikan “penafsirdh’Hermeneutik diartikan
sebagai proses mengubah sesuatu atau situasi ktetidan menjadi
mengerti*® Hermeneutik diartikan sebagai cara menafsirkanbsymang
berupa teks atau benda konkret untuk dicari arth daaknanya.
Hermeneutik ini mensyaratkan adanya kemampuan untekfsirkan
masa lampau yang tidak dialami, kemudian dibawaésa sekararfy.

Desain penelitian dengan pendekatan ini bertolaktearitik yang
dibangun dari pemaknaan hasil penelitian terdahtdori-teori yang
dikenal, buah-buah pikiran para pakar, dan dikokstkan menjadi
sesuatu yang mengandung sejumlah problematik yarlg diteliti lebih
lanjut*® Dengan demikian, penelitian yang penulis lakukginberupaya
merekonstruksi pemikiran lbnu Khaldun dan Paularérenelalui proses
berpikir tersebut diatas, dalam bentuk spesifik@simasing-masing. Hal
ini dilakukan untuk menangkap esensi dari pemikkedua tokoh, adapun
yang menjadi fokus pada pemikiran kedua tokoh kers@lah mengenai

konsep tentang manusia.

him. 84.

him. 23-

5 Sudarto,Metodologi Penelitian FilsafatJakarta: PT Raja Grafindoo Persada, 2002),

6 E. SumaryonoHermeneutik Sebuah Metode Filsaféfogyakarta: Kanisius, 1993),
24,

*” SudartoMetodologi Penelitian Filsafaim. 85.

“8 Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000),

him. 107.
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3. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, artmynetode deskriptif
analitis untuk mendeskriptitkan keberadaan maknagyeersirat dalam
penelitian yang akan dianalisis sehingga menjalpdbkgaimana kerangka
filosofis dari Ibnu Khaldun dan Paulo Freire.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan nmetode dokumentastu ytiknik
pengumpulan data melalui peningggalan tertulistaena berbentuk arsip
dan termasuk buku-buku tentang pendapat, teoril, dansep, atau
hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah panéfiSelain itu,
penelitian ini tergolong ke dalam penelitian keplkah yang bersifat
kualitatif deskriptif, maka obyek material peneliti adalah kepustakaan
dari beberapa karya lbnu Khaldun dan Paulo Frbai itu berupa buku-
buku maupun dokumen-dokumen lain yang berkaitangalenkonsep
pemikiran lIbnu Khaldun dan Paulo Freire.

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua,waiata primer
dan data sekunder.

a. Data Primer
Adalah tulisan-tulisan terjemahan dari tokoh yaiitglid,
yang berkaitan dengan pembahasan tulisan ini. Bulku yang
dimaksud antara lainMuqgoddimah (Karya monumental Ibnu

Khaldun), dan buku-buku karya Paulo Freire, antda:

“*Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajah Mada
University Perss, 1989), him. 133.
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Pedagogy of Oppressé€Bendidikan Kaum Tertindas), Pendidikan

Masyarakat Kota, daihe Politics of Edication: Culture, Power

and Liberation(Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan

Pembebasan).

b. Data Sekunder
Berupa karya-karya lain yang ditulis oleh orang lgang

masih berkaitan dengan pembahsan penelitian skinpsiSerta

data penunjang diambil dari buku, surat kabarkeltiinternet,

jurnal, makalah dan beberapa dokumen lainnya yaslgvan

dengan penulisan skripsi ini.

5. Teknis Analisis Data

Setelah penulis melakukan pengumpulan data, kemutilikukan
analisis data, maka pada tahap berikutnya kemudmemyimpulkan
berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan danalisis. Metode
analisis yang tepat digunakan dalam penelitiarad@lah metode analisis
wacana kritis. Melalui analisis wacana kita bukaanya mengetahui
bagaimana isi teks berita, tetapi juga bagaimarsarpéu disampaikan.
Lewat kata, frase, kalimat, metafora apapun namasyatu berita
disampaikan. Menurut Eriyanto pertama, dalam isisaya analisis
wacana lebih bersifat kualitatif dibandingkan demgmalisis isi yang
umumnya kuantitatif. Analisis wacana lebih menelkangemaknaan teks

ketimbang panjumlahan unit kategori separti dalaalisis isi. Dasar dari
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analisis wacana adalah interpretatisi yang mendiaalanterpretasi dan
penafsiran peneliti.

Dalam Analisis Wacana KiritisCfitical Dicourse AnalisiSCDA),
wacana tidak hanya dipahami sebagai studi bahateda dianalisis tidak
hanya dari aspek kebahasaan saja, tetapi juga miemggkannya dengan
konteks. Konteks disini berarti bahasa dipakai kirttyjuan dan praktik
tertentu’® Berdasarkan metodologi yang penulis gunakan, nutam
proses analisisnya, langkah pertama menganaliges ¢lemen yang
menurut Van Dijk masing-masing bagian saling mendigk yaitu struktur
makro, superstruktur, dan struktur mikro.

Makna suatu pesan tidak bisa hanya ditafsirkangselspa yang
tampak nyata dalam teks, namun harus dianalisis miakna yang
tersembuny?’ Dari segi analisisnya, ciri dan sifat wacana itapat
dikemukakan sebagai berikut Syamsudin:

1. Analisis wacana membahas kaidah memakai bahasaaldmd
masyarakat.

2. Analisis wacana merupakan usaha memahami maknaanutu
dalam konteks, teks dan situasi.

3. Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaiaratutaelalui

interpretasi semantik.

* saifullah Aceng Ruchendi“Pragmatic Dari Morris Sampai Van Dijk Dan

Perkembangannya Di Indonesiaftikulasi, vol.1, 2002.
> Teun A. Van Dijk, tritical discourse analisis Diambil: www. Hum.uva.nl/teun,
diakses tanggal 24 November 2012
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4. Analisis wacana berkaitan dengan pemahaman bahalsan d
tindak berbahasa.

5. Analisis wacana diarahkan kepada masyarakat menizzasa
secara fungsional.

Dalam hal tersebut yang harus penulis lakukan adaiencari
wacana yang tepat untuk dijadikan objek analisisgda menggunakan
konsep analisis wacana kritis. Kemudian mengumpulkahan bacaan
yang berhubungan dan mendukung mengenai objek gkany dianalisis.
Data yang sudah terkumpul kemudian disususn dadahdi®leh karena
itu, dengan menggunakan konsep Analisis Wacana isKrtang
dikembangkan oleh Van Dijk, penulis mencoba mernigs@ikiran lbnu
Khaldun dan Paulo Freire tentang konsep manusiaskéokoh beserta
korelasi maupun perbedaannya serta implikasinya.

Adapun pola berpikir yang digunakan penulis dalarananik
kesimpulan ialah pola berpikir induktif, yaitu polpemikiran yang
berangkat dari suatu pemikiran khusus kemudiamikliteneralisasi yang
bersifat umunt? Pokok-pokok pemikiran tentang konsep manusia menur
Ibnu Khaldun dan Paulo Freire dan dianalisis kaial@ satu per satu
mengenai konsep manusia kemudian ditarik sebuaimpakn yang

bersifat umum.

>? Sutrisno HadiMetodologi ResearclfYogyakarta: Yasbit, Fakultas Psikologi UGM,
1999), him. 37.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam kajian ini diuraikan menjadi laglaebab serta
sub bab untuk memmudahkan dalam penulisan dan mumtak dipahami
secara runtut. Adapaun kerangka penulisanya temséika sebagai berikut.

Bab pertama pendahuluan meliputi latar belakang masalah yang
merupakan deskripsi singkat dari kegelisahan akagemmusan masalah
adalah pertanyaan singkat dari kegelisahan akadetujyan penelitian
adalah apa yang akan disumbangkan dalam penatitibaik bersifat teoritis
maupun praksis, tinjauan pustaka atau biasa diseaah pustaka ini
digunakan untuk melihat penelitian yang sudah gediakukan sebelumnya
untuk menentukan relevan atau tidaknya sebuah ifanekerangka teoritik
memiliki fungsi sebagai pijakan berfikir objek kaji, metode penelitian
merupakan cara bagaimana penelitian ini akan diledsan, sistematika
diposisikan sebagai rancangan isi dalam penelitian.

Bab kedua pembahasan, dalam bab kedua ini penulis akan
menguraikan secara komprehensif mengenai biodw@fya-karya dari kedua
tokoh, Ibnu Khaldun dan Paulo Freire.

Bab ketiga penulis akan menguraikan kajian tentang manusia,
pemikiran Ibnu Khaldun dan Paulo Freire mengenaskp manusia.

Babkeempatdalam bab keempat akan membahas mengenai kerangka
teoretik analisis wacana kritis, pembacaan atas Kivaldun dan Paulo Feire,

hasil analisis pemikiran Ibnu Khaldun dan PauloirErenengenai konsep
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manusia, dan korelasi pemikiran kedua tokoh semplikasinya terhadap
perumusan pendidikan Islam.

Selanjutnya penelitian ini akan diakhiri dengan Wba&lima. Dalam
bab ini akan disimpulkan semua hasil analisis yteigh dilakukan pada
bagian-bagian sebelumnya. Kemudian akan disampaskaan-saran yang

mungkin diperlukan sebagai bahan perbaikan, dampetutup.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan
Dari keterangan-keterangan yang telah di utaralemulis diatas
maka ada beberapa kesimpulan dari analisa wacam#ipn kedua tokoh
tentang konsep manusia antara lain:

1. Inti dari pemikiran Ibnu Khaldun tentang manusidalia manusia
adalah makhluk berpikir. Manusia menurut Ibnu Kibaldnempunyai
akal pikiran yang membedakan dengan makhluk lainnyatuk
melengkapi fungsi kompleks daya pikir tersebut, ulbKhaldun
membagi daya pikir menajdi tiga tingkatan, yaialk'aql al-tamyizi
(akal pemilah);al-‘aql al-tajrib7 (akal eksperimental), daal-‘agl al-
nadzaf (akal kritis). Ketiga potensi menurutnya bekerjacasa
bertahap mulai dari yang pertama sampai pada tingkag tertinggi,
yakni al-‘aqgl al-nadzaf (akal kritis). Dengan daya pikirnya manusia
kemudian mampu menciptakan ragam ilmu pengetahuatuk u
kelangsungan hidupnya dan membangun sebuah peradaitii
pemikiran Paulo Freire juga berangkat dari pemanaya bahwa
manusia adalah makhluk yang mempunyai potensi kigrpehingga di
dunia ini manusia harus sebagai subyek atau ped#tu,manusia yang
mengalami pencerahan. Pencerahan pada diri masteyséd terjadi bila

manusia mengalami humanisasi, dan bukan menjadiusraryang



155

mengalami dehumanisasi. Unsur yang terpenting mhdamanusia
yang mengalami humanisasi adalah munculnya kesadaiiszs pada
diri manusia. Kesadaran kritis merupakan kesadaamg dimiliki
manusia untuk memahami realitas kehidupan, seld@dbggenindasan,
akar kemiskinan, kebodohan, dan kemampuan memaharia dengan
kemampuan yang reflektif.

. Ibnu Khaldun juga mengemukakan bahwa manusia adakkhluk
sosial, di mana manusia tidak dapat bertahan hidopa kehidupan
bersama dan sudah menjadi sifatnya bahwa manusmbuatehkan
orang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kesemgan ini
bersifat sosial dalam diri manusia didasarkan ppdasip saling
membutuhkan secara ekonomi, dan alasan rasa amatamD
membicarakan hubungan sosial, Ibnu Khaldun mengekawktentang
pola ikatan yang disebuashabiyah yaitu solidaritas sosial yang
berlaku untuk setiap kegiatan manusia yang memamludanya
pertahanan dan perlindungan dalam hidupAgaabiyahsendiri timbul
didasarkan pada dua sebBertama, ashabiyakarena hubungan darah
nasab;Kedua, ashabiyatkarena hubungan selain nasab. Sedangkan,
Paulo Freire mengemukakan bahwa manusia adalahlukaghaksis
sosial, praksis yaitu sebuah ungkapan yang meng&arbasuatu
metode yang bertumpu pada prinsip-prinsip aksi ozleksi total,
yakni prinsip bertindak untuk merubah kenyataangyarenindas dan

pada sisi lainnya secara terus menerus menumbutdsadaran akan
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realitas dan hasrat untuk merubah kenyataan yamindes. Manusia
sebagai praksis sosial maksudnya ialah manusia lbartindak praksis
secara nyata demi melakukan kerja-kerja sosialkuntembebaskan
manusia lain dari penindasan.

. Ibnu Khaldun memandang fitrah manusia sebaga pobeik. Oleh

karena itu, menurutnya manusia lahir ke dunia dengembawa
potensi baik. Faktor lingkunganlah yang kemudiameméukan apakah
manusia akan tetap menjadi baik atau menyimpanadebpruk. Oleh
karena itu Ibnu Khaldun tidak menyakui karaktekispsikologis

warisan, sebab karakteristik psikologis hanya dapeapai melalui
pendidikan yang ditetapkan melalui kebiasan dan abuloleh

keturunan. Sedangkan, Paulo Freire memandang fitatusia adalah
sebagai manusia bebas, dalam artian kebebasan w@ikih bukan

kebebasan individu, melainkan kebebasan dalam bemimanisasi
yang bertujuan sosial, di mana masalah masyarkalusada dalam
pemikirannya.

. Manusia menurut Ibnu Khaldun terdiri dari dua disieryaitu alam

manusia fasyariyyah dan alam malaikatnfalakiyyal), sedangkan
hubungan antara keduanya Ibnu Khaldun mengatakawebdemua
realitas sensual maupun metafisik adalah suatutdaasayang saling
berhubungan. Paulo Freire, memandang manusia itetdni dua

golongan, yaitu golongan penindas dan tertinéstama, golongan

penindas adalah kelompok yang merontokan sisi kesiasan
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seseorang atau kelompok manusia tertindas, di malampok
manusia ini mengalami dehumanisagiedua, golongan tertindas
adalah mereka yang kehilangan sisi kemanusiaania) §ang
mengalami dehumanisasi, di mana diri mereka dipkan hak-hak dan
menjadi obyek dalam kehidupan. Konteks inilah yakemudian
membuat Paulo Freire menentang proses pendidikgnlzgnk, karena
baginya pendidikan gaya bank itu adalah bentuk nolsan dari
pendidik kepada peserta didik yang dijadikan sebaggek.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketalsainrk@ananya
dari pemikiran kedua tokoh Ibnu Khaldun dan PauteirE tentang
manusia. Ibnu Khaldun dan Paulo Freire memilikiakeaan yakni,
bahwa keduanya sama-sama berbicara tentang marsesiagai
makhluk yang berpikir, kemampuan berpikir ini yangembedakan
manusia dengan makhluk lainnya. Dengan demikianukeygh sama-
sama berbicara tentang pentingnya usaha-usaha oretgoptimalkan
daya berpikir manusia sampai pada menuju kesem@urnznusai,
yakni bentuk kesempurnaan dalam bahasa Ibnu Khakldaiah
berpikir kritis, dan dalam bahasa Paulo Freirehidtasadaran kritis.
Keudanya juga sama-sama berbicara mengenai pentpgran
pendidikan untuk mengoptimalkan daya berpikir datepsi-potensi
manusia, karena hanya melalui dunia pendidikan yeigg strategis
untuk proses memanusiakan manusia (humanisasijankam yang

lain, ialah keduanya secara tidak langsung telambiearakan tentang
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pentingnya nilai solidaritas dan keadilan sesamanusia, yang
kemudian ini akan berujung bentuk kesejahteraan k#amaslahatan
secara bersama.

Konsep manusia menurut kedua tokoh Ibnu KhaldunRtaurio
Freire tersebut diatas memunculkan implikasi yangnank dalam
dunia pendidikan Islam, yakni pendidikan Islam yéegorientasi pada
optimaslisasi sumber daya manusia secara manusidaisinilah
kemudian penulis mengambil istilah spiritual kritiansformatif
sebagai paradigma pendidikan Islam, yakni mengatkiam berpikir
kritis serta membangun sikap mental yang positdfase simpatik,
ramah, menarik, tanpa harus meninggalkan ajarantuspi agama
(keimanan kepada Tuhan) dan yang bersifat fungsiamak menjadi
filter dari berbagai polusi yang diakibatkan oleh globalisasi dewasa
ini.

Pada tingkatan teoritis kurikulum pendidikan Islatmn harus
bersifat integratif-komperhensif, sedangkan tatgmaaktis hal tersebut
dapat dilakukan dengan meninjau kembali aspek-agmrididikan
Islam. Di antaranya adalahpertama, tujuan pendidikan Islam
hendaknya bersifat problematik, metodologis, ré&aligealis,
rekontruktif, kritis, transformatif, dan aplikatifsehingga dalam
rumusannya pendidikan Islam tidak hanya berorientgsrawi namun
juga memperhatikan aspek duniawi, yakni memberikatan

pertumbuhan dan perkembangan manusia dalam segpkknya
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spiritual, intelektual, emosiaonal, imajinatif, ikal, ilmiah baik
individu maupun kelompok dan motivasi aspek terseke arah
kebaikan dan kesempurnaan.

Kedua, proses belajar mengajar metode doktrinasi hanya aka
menghambat kreatifitas dan kebebasan berpikir f@eshdik, sebab
dalam metode ini cenderung menganggap peserta shdi&gai obyek,
yang harus di isi dengan ilmu pengetahuan melalhggs menghafal.
Oleh karena itu, metode pembelajaran ini harusadtigiengan metode
yang lebih terbuka, trasnformatif, dan dialogis.

Ketiga, materi pembelajaran yang hanya mengejar pada
kuantitas dan tekstual, bukan pada materi pembatajgang mengejar
pada penguasamg@lakal) dan kontekstual. Dalam arti proses belajar-
mengajar hanya difokuskan untuk menyelesaikan targgeri bukan
pada penguasaan dan pemahaman materi, hal tersebya akan
mengaburkan dan mendangkalkan isi materi. Oleh nkaréu,
hendaknya materi harus dipelajari peserta didikabukanya yang
tercantum secara buku dalam kurikulum, namun jugagengalaman
dan realitas lingkungan sekitar.

Keempat,seringkali model pembelajaran hanya terpusat pada
guru, sehingga peserta didik tidak lebih sebagaepma informasi
yang pasif. Hal ini menyebabkan potensi berpikisgr@a didik akan
menjadi lemah, serta hubungan antara guru dan tpedetik akan

kurang harmonis. Model semacam itu, hendaknya pkganti dengan
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model yang lebih manusiawi, yakni dengan model ydiadpgis dan
transformatif. Dalam arti, pendidik dan pesertaildidama-sama
menjadi subyek, yang kemudian megamati realitasadiya sebagai
obyek, dan posisi guru dalam model dialogis imnhya sebagai

fasilitator bagi peserta didik.

. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapatlah penulis
memberikan beberapa saran di antaranya:
1. Pendidik

a. Pendidikan merupakan proses yang dikelola olehrigag; ruang
kelas, ruang keluarga, dan ruang masyarakat. Aktapit ruang
kelas mempunyai fungsi yang signifikan untuk menaken nilai-
nilai dasar terhadap anak didik, terutama menyanigkelektualitas
dan pengenalan terhadap analisa realitas sosial.

b. Pendidik merupakan ujung tombak pengajaran, di mimasi
pendidik seharusnya sebagai fasilitator dan penandai-nilai
kepada peserta didik. Fungsi strategis ini yandupe€ipahami
pendidik untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadga.
Membantu peserta didik dalam menemukan ilmu pehgeta baru
dan mengoptimalkan daya berpikir kritisnya dalammaeahkan

permasalahan sosial serta kehidupannya. Ini mepgedu karena
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sebagai manusia kita selain sebagai hamba Tuhaga, gebagai
khalifah di muka bumi.

c. Dengan memahami mansuia sebagai seorang yang g&reebagai
problem solving dan bukan sebagaiproblem maker akan
berimplikasi kepercayaan terhadap manusia sebaghlnlok sosial
yang membantu sesama dan bukan perusak dunia.

2. Masyarakat

a. lbnu Khaldun dan Paulo Freire: dalam pemikirannygamtang
manusia dan implikasinya terhadap pendidikan Isfaerupakan
upaya untuk mencari alternatif konsep pendidikamgygepat untuk
mengatasi ketimpangan dan ketidakadilan di linglmnmasyarakat.

b. Masyarakat juga punya sumbangan yang besar, khyssiudadam
pembelajaran nilai-nilai sosial, karena ada wakilamh pendidikan
yang bersentuhan langsung dengan masyarakat.

c. Keharmonisan komunikasi antara lembaga pendidikaselolah
dan masyarakat, akan memudahkan piha sekolah omtnkahami
persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat.

3. Peserta Didik

a. Perlunya peserta didik untuk memahami realitas peatahan di
masyarakat dan mampu memberi analisa yang kritisadap
sumber masalah yang sedang terjadi. Peserta didjiax papat
menjadi penyelesai masalah di dalam masyarakatjngggh

kemampuan mereka untuk beradaptasi di masyarakatporey/ai
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peran yang signifikan untuk menunjang keberhasiteareka di
dalam melaksanakan tugas hidupnya.

b. Kemampuan peserta didik untuk mengatasi permasatsdsial ini
diwujudkan dalam program-program sekolah yang msiates. Salah
satunya adalah prograsocial worker,di mana peserta didik harus
mampu tinggal, beradaptasi dan membantu kerja-kegaial

masyarakat.

C. Kata Penutup

Dengan mengucap Alhamdulilah dan rasa syukur yang
mendalam, penulis telah dianugerahi oleh Allah Ské¢fupa rahmat,
hidayah, dan inayah-Nya. Hanya dengan daya danakakiNya serta
kesempatan yang di berikan kepada penulis, sehipggalis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Selanjutnya, segala daya upaya telah penulis lakidesuai
dengan kemampuan yang ada, akan tetapi penulis adanybahwa
masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam pamuigipsi ini,
baik berkenaan dengan redaksi kata maupun isinyanulid
mengharapkan saran dan kritik yang sifathnya membangtau
mendukung dari semua pihak.

Akhirnya, penulis berdo’a kepada Allah SWT, semaegapsi
ini memberikan manfaat baik dan mendapat ridha Adah SWT.

Amin.
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